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ABSTRAK

Karya tulis ini membahas tentang penerapan konsep improvisasi saksofon Bob Berg pada
lagu Some Skunk Funk karya Randy Brecker. Penulis memilih Berg karena ia memiliki ciri
khas dalam permainan saksofonnya dengan memainkan improvisasi menggunakan teknik
yang variatif dan inovatif dengan tensi yang tepat. Lagu Some Skunk Funk adalah sebuah
karya instrumental dari Randy Brecker dalam album The Brecker Brothers yang bergenre
jazz fusion. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melalui beberapa
proses penelitian, yaitu: pengumpulan data kepustakaan, diskografi, analisa, transkrip,
eksplorasi, aransemen, dan latihan. Berdasarkan hasil yang ditemukan penulis, Berg
memiliki kemampuan yang tinggi dalam pengolahan melodi secara kompleks dengan
menggunakan tangga nada mayor pentatonik, minor pentatonik, diminished, blues scale,
diminished whole tone dan modus khusugfya dorian, dan lydian dominant. Selain itu, Berg
memiliki tone quality yang teba «/\-.;- cemerlang. Berg menggunakan teknik
artikulasi dengan agresif, beading/ grow!, multiphepie.dan altissimo juga menjadi konsep
improvisasi yang Aigumakan Befg. Pepfts_ berhasiT menetapkan sebagian besar konsep
improvisasi saksg ) tenor Berg yang G‘ beberapa tangga Wada dan teknik di atas,
namun secara 4 Ihendekati ya diharapkan dan belum

)

J

(@)

as dan presentas

sempurna sep:

Berg. Wy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

John F. Szwed, penulis dan pengamat jazz, dalam bukunya berjudul
Memahami dan Menikmati Jazz mengatakan jazz bukanlah semacam irama

melainkan sebuah genre musik. Salah satu ciri musik jazz yang penting dan

an bila berada di

musisi  jazz

dimainkan walaupun aransémen dalag improvisasi itu minim dan tidak
tertulis seperti dalam jam session, namun tetap ada prinsip-prinsip yang
disepakati bersama mengenai hal-hal baru yang akan dimainkan dan
keterkaitannya dengan musik secara keseluruhan. Salah satu cara terbaik
untuk melatih dan memahami improvisasi adalah menganalisis improvisasi
pemain jazz. Dibuktikan dengan ada penerapan transkripsi dalam kurikulum
pembelajaran mata kuliah improvisasi di ISI Yogyakarta, sehingga
mentranskrip improvisasi seseorang menjadi penting untuk proses

pembelajaran.

Musik jazz merupakan musik yang unik, spontan, dan kompleks dari
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sisi ritme, melodi, dan harmoni. Unik karena pada tahun — tahun awal
terbentuknya, musik jazz merupakan perpaduan antara instrumen Eropa yang
dimainkan orang-orang Afrika dengan cara mereka sendiri (Berendt, 1992:
151). Seperti yang sudah disinggung di atas, berbicara tentang jazz maka akan
terkait pada improvisasi. Szwed menyatakan bahwa improvisasi juga dapat
diartikan sebagai penafsiran mengenai isi lagu yang digambarkan oleh
komponisnya, yang diutarakan oleh musisi pembawanya, dan diterjemahkan

dalam bentuk permainan musik.

kalimat padat dengan pendekatan melgdis yang akumulatif merupakan ciri

khas dari permainan saksofon Berg. Permainan Berg membuat ia dikagumi
dan dipanggil oleh Miles Davis, Chick Corea, Horace Silver dan banyak
pemimpin lainnya yang tahu bahwa pemain saksofon jazz dengan teknik John
Coltrane/Wayne Shorter menjadi semakin sedikit, dan yang bermain dengan

istimewa jarang ada.

Sebelumnya sudah ada yang membuat karya tulis tentang Berg, yakni
Klaus Frieler. la menganalisa improvisasi Berg pada karya orisinalnya yang
berjudul Angles. Frieler mencoba mengintegrasikan metode analisis dan

komputasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap daripada yang

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



mungkin dilakukan dengan salah satu metode saja. Deskripsi statistik secara
umum dalam jurnal berupa nada dan pilihan interval serta desain metrik dan
ritmis. Pusat fokus dalam analisis ini adalah upaya untuk menceritakan
kembali 'kisah' dalam improvisasi solo dengan fokus pada ide dalam
permainan dan kurva dramaturgi (garis lengkung yang membentuk kurva
untuk menggambarkan pergerakan tensi dari bawah ke atas lalu ke bawah lagi,

dan sebaliknya).

Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan rumusan improvisasi

an Berg secara

melengkapi
isasi Berg.

¢sofon Tenor

K ' Gave I |

penulis memilih Sorfre=Ske
yang dapat membahagiakan pefutis ketika memainkan dan mendengarkan

lagu tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep improvisasi saksofon tenor Bob Berg.

2. Bagaimana penerapan konsep improvisasi saksofon tenor Bob Berg ke
dalam lagu Some Skunk Funk karya Randy Brecker.
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C. Tujuan Penyajian Musik
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah,maka penulis

menentukan tujuan-tujuan sebagai berikut:
1. Memahami konsep improvisasi saksofon tenor Bob Berg.

2. Menerapkan konsep improvisasi saksofon tenor Bob Berg ke dalam lagu

Some Skunk Funk karya Randy Brecker.

D. Manfaat

1. Karya tulig<ni-éi an damenj

) -y

)A‘ SI

»

i-tambahan dalam

nelitian dan kajl Ianjutnya.

is ini di 5] kan
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Repertoar
Untuk mendukung ide dalam karya tulis ini, penulis melakukan
tinjauan repertoar dan pengumpulan data kepustakaan sebagai dasar
melakukan penelitian, di antaranya sebagai berikut:
1. Chick Corea ft. Bob Berg - M#dRchen 1992
Diakses dari: https://wyryoutubemeem/watch?v=vbZROQEiJ14g&t=1053s

2\ _ .
Vjdge-i muncul saa 4”-1 cari kata “BobBere” di Youtube dengan

ap ‘dengan mencermati

durasi tu u uI n| penull
: konsep DE | ﬂggapa 3

bgffasar jumlah tay : ‘f nulis berha

af\menangkap dan
a penulis dapat

k Funk karya

(1993). flavs.mendesiripsikan dan mengadalisisZigknik permainan Berg
dan meng I gles. Dalam jurnal ini
dituliskan bahwa Berg T urva dramaturgi yang luas, dari tensi
rendah hingga tinggi dengan puncak yang dapat menyebabkan reaksi
spontan dari band pengiring. Perbedaan ide yang dilakukan oleh penulis
dengan jurnal tersebut adalah penulis mencari tahu konsep improvisasi Berg
untuk mengaplikasikan dalam improvisasi penulis.
3. Brecker Brothers Live In Barcelona — Some Skunk Funk

Diakses dari: _https://www.youtube.com/watch?v=UIGsSLColhM

Brecker Brothers dalam dokumentasi ini merupakan band dengan
format sextet yang terdiri dari saksofon tenor, trumpet, gitar elektrik,
keyboard, bass elektrik, dan drumset. Brecker Brother membawakan lagu
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https://www.youtube.com/watch?v=vbZRQEiJ14g&t=1053s
https://www.youtube.com/watch?v=UIGsSLCoIhM

Some Skunk Funk dengan tempo yang sedikit lebih cepat dan format yang
lebih kecil dari audio versi aslinya. Michael Brecker bermain dengan
virtuositas yang sangat tinggi pada video ini, banyak teknik permainan dan
scale yang juga digunakan dalam improvisasi Michael Brecker, beberapa di
antaranya adalah: altissimo, lompatan interval dari nada low register ke mid
register, notasi seperenambelasan, false fingering, multiphonic, growl, dan
lain sebagainya. Berg memiliki ciri khas yang cukup berdekatan dengan

Michael Brecker sehingga menurut penulis konsep improvisasi Berg dapat

B. Teori yang Digunakan
Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori
sebagai sumber referensi dalam penulisan, yaitu:
1. Jazz Handbook — Jamey Aebersold
Dalam buku “Jazz Handbook”, cara improvisator menciptakan
dan menginterpretasikan improvisasi dijelaskan oleh Aebersold sebagai
berikut:
1. Pertama, improvisator harus hafal dan memahami tema lagu

dengan baik serta saling mendengarkan dengan band pengiring.
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https://www.youtube.com/watch?v=xK1cizxUGiM

2. Kedua, improvisator harus memiliki intonasi yang tepat dalam
membidik nada. Catatan akor dapat mempermudah proses ini
dalam berimprovisasi.

3. Ketiga, menciptakan repetisi dan sekuen agar menciptakan melodi
yang tematis dan membantu proses pengembangan kreatif dalam
berimprovisasi. Hal ini bisa diterapkan 2 sampai 3 kali pengulangan
motif.

4. Keempat, ketika mengawali dan menyudahi frase improvisasi

dapat menggunakan ng@a akor dari tonika yaitu, nada do mi sol si

ouid quality yahg\penuh dan bulat

an seorang

mentranskrip

eltyub), proyisator harus berlatihKerasfaerealisasikan melodi

»
. n kerja keras akan

Selain cara dalam berimprovisasi, Aebersold juga mencantumkan
berbagai tangga nada (scale) yang kerap digunakan dalam permainan
musik jazz salah satunya Berg, beberapa di antaranya yaitu:

1. Major Scale: Major, Major Pentatonic, Lydian

2. Minor Scale: Dorian, Blues, Minor Pentatonic

3. Dominant 7th: Lydian Dominant, Diminished Whole Tone
4. Diminished Scale: Whole-Half, Half-Whole
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2. The Cambridge Companion to the Saxophone — Thomas Liley
Dalam buku The Cambridge Companion to the Saxophone, tertulis
berbagai teknik dalam bermain saksofon, beberapa di antaranya
merupakan teknik yang kerap kali digunakan oleh Bob Berg dalam
berimprovisasi. Teknik - teknik tersebut adalah:
1. False Fingering
Efek ini digunakan untuk menghasilkan variasi dalam warna

nada dan intonasi pada nada dengan menutup klep tambahan ke

penjarian dasar a enggunakan fingering alternatif untuk nada

Aan aS|

yang sama. /X penjarian  (berlawanan dengan
efupattan di embou dapat digunakan dalam

Beberapa nada

latihan yang

mEafgunakan latihan ini

040[) it
3 dan intonasi dengan

Superstar saksofon yang sering menggunakan efek ini adalah
Amerika Michael Brecker, Bob Berg dan David Sanborn.
2. Growl

Growl diciptakan dengan bernyanyi ke dalam instrumen
bersamaan dengan bermain. Nada yang dinyanyikan harus lebih
rendah (untuk menghindari keselarasan dengan instrumen yang
cenderung menghilangkan efeknya) dan umumnya monoton.
Perbedaan nada dan gangguan pada kolom udara menghasilkan nada

kasar yang sangat cocok untuk rock and roll. Beberapa pemain
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menolak growl karena dianggap vulgar, tetapi dengan sentuhan yang
tepat bisa efektif dalam menambahkan lebih banyak proyeksi pada
warna suara.
3. The Bend
Juga disebut smear, bend mungkin merupakan teknik yang
paling dikenal dalam jazz dan rock, dan dicapai dengan memulai
tiupan dengan nada lebih rendah dan mengembalikannya ke nada

yang benar. Pada awal nada, rahang dan bibir bawah pemain ditarik

pemula khususnyaseg 0 menggunakan bend secara berlebihan,

karena kurangnya kontrol embouchure, sementara pemain yang
terampil menggunakannya dengan hemat, tetapi yang paling penting
teknik bend digunakan dengan alam bawah sadar dan menjadi bagian
ekspresif alami dari teknik pemain. Dengarkan Johnny Hodges
menggunakan bend pada rekaman Duke Ellington, atau Jan
Garbarek dengan bendnya yang khas.
4. Multiphonic
Multiphonic mengacu pada bunyi simultan dari beberapa

nada secara bersamaan. Multiphonics sering dilakukan dengan
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menggunakan fingering khusus, meskipun juga bisa dicapai dengan
bernyanyi dalam instrumen sambil memainkan nada. Multiphonics
bisa terdiri dari dua hingga empat nada yang dapat didengar. Pada
register atas hingga altissimo, multiphonic sering juga disebut
dengan split tone dan bisa dicapai tanpa menggunakan penjarian
khusus, melainkan hanya dengan sedikit perubahan ambasir.

10
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